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Ibu hamil perlu melakukan kunjungan ke bidan atau dokter sedini mungkin semenjak ia

hamil, namun masih di temukan dari 10 ibu bersalin hampir seluruh ibu selama

kehamilannya hanya melakukan kunjungan sebanyak 2 kali selama kehamilan sampai

dengan  melahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat

pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan ANC di BPM Kusmawati

Pandegiling-Surabaya.

Desain penelitian deskriptif dengan populasi semua ibu hamil yang memeriksakan

kehamilannya di BPM Kusmawati sebesar 60 orang. Cara pengambilan sampel

menggunakan non  probability sampling dengan teknik Quota    Sampling dengan

besar sampel 29 orang. Variabelnya adalah pengetahuan ibu hamil tentang

pentingnya kunjungan ANC. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, pengolahan data

secara Editing, Scoring, Coding, Tabulating, data di analisis secara deskriptif dengan

menggunakan persentase dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 29 responden hampir setengahnya

(48.28%) memiliki pengetahuan kurang, hampir setengah (27.59%) memiliki pengetahuan

cukup, dan  sebagian kecil (24.13%) memiliki pengetahuan baik.

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa hampir setengah ibu hamil

yang memeriksakan kehamilan di  BPM Kusmawati memiliki pengetahuan kurang. Di

harapkan untuk bidan tetap memberikan penyuluhan secara continue, disertai dengan

konseling menggunakan  media lembar balik dan memberikan leaflet agar memudahkan

ibu hamil memahami tentang pentingnya pemeriksaan Antenatal Care (ANC).
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